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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan daya tarik Indonesia dewasa ini sebagai negara yang
mempunyai berbagai macam pariwisata berpengaruh besar terhadap investasi
hotel dan pariwisata. Hal itu juga didukung dengan meningkatnya pertumbuhan
kelas menengah seiring pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cukup baik.
Dengan demikian, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menargetkan
investasi perhotelan mencapai US $1 MILIAR DI 2013 ini. Mengutip data yang

penulis ambil dari situs www.neraca.co.id terbitan 26 maret 2013, disebutkan

bahwa tren investasi di perhotelan cukup bagus setiap tahunnya. Karena hampir
tiap tahun, investasi hotel selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2011,
investasi hotel di Indonesia sebesar US $289 juta. Mengalami peningkatan 200%
pada tahun 2013 yang mencapai US $ 689 juta. Ada 16 daerah yang menjadi
target investor yntuk investasi hotel, antara lain Sulawesi, Sumatera, Nusa
Tenggara Timur (NTT), Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Bali, investasi hotel

trennya naik, bahkan hotel lux di Indonesia mampu mengalahkan China.

Selain itu juga satu situs perjalanan terbesar di dunia, TripAdvisor melansir
TripAdvisor index yang merupakan survey mengenai perhotelan terbesar di

Indonesia dan menempatkan prospek industri hotel di Indonesia di posisi teratas

dalam hal prospek dan profitabilitas. Posisi Indonesia it mengungguli Brasil yang




sembarang survey. Hal ini mengingat institusi tersebut dalam surveinya
melibatkan 25.000 responden dari pengusaha hotel di seluruh dunia, dimana 399
responden di antaranya berasal dari Indonesia. Dan hasil survey tersebut
menyatakan, Indonesia berada di posisi pertama di dunia untuk hotel — hotel yang
memiliki prospek bisnis terbaik, dan (bisnis perhotelan) benar — benar atau sangat
menguntungkan pada 2012. Memang harus diakui bahwa Indonesia yang
memiliki lebih dari 17.100 pulau yang mana 6.000 pulau diantaranya sudah
berpenghuni serta memiliki kekayaan budaya yang luarbiasa dengan 300 suku dan
etnis serta 742 bahasa dan dialek didalamnya, Ini adalah potensi Indonesia yang
bisa dikembangkan dalam konsep pengembangan industri pariwisata nasional.
Sehingga dengan perkembangan ini pun semakin menarik minat para investor
untuk menginvestasikan uangnya pada perusahaan — perusahaan yang bergerak di

bidang ini, khususnya di bidang perhotelan, dan pariwisata.

Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan
oleh perusahaan. Laporan keuangan perusahaan akan memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya.
Hal ini sesuai dengan tujuan laporan keuangan menurut PSAK No. 1 yang
menyatakan tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam mengambil

keputusan ekonomi.

Informasi yang didapat dari laporan keuangan biasanya digunakan oleh

berbagai pihak, baik pihak intern (pemilik dan manajemen) maupun pihak ekstern



(kreditor, pemerintah, dan investor). Agar laporan keuangan dapat dipahami dan

dimengerti oleh berbagai pihak (ekstern dan intern) maka perlu dilakukan analisis

laporan keuangan.

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan
menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga sesuai dengan hasil
yang diharapkan. Teknik analisis yang bisa digunakan adalah analisis rasio

keuangan.

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang menunjukan hubungan
diantara pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Hasil analisis rasio keuangan
dapat digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam pencapaian target (laba)

yang telah ditetapkan.

Laba pada umumnya dipakai sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai oleh
suatu perusahaan sehingga laba dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan investasi dan prediksi untuk meramalkan perubahan laba dimasa yang
akan datang. Laba yang diperoleh perusahaan untuk tahun yang akan datang tidak

dapat dipastikan, maka perlu adanya prediksi perubahan laba.

Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba pertahun.
Perubahan laba yang tinggi mengidentifikasi laba yang diperoleh perusahaan juga
tinggi. Perubahan laba ini juga akan mempengaruhi keputusan para investor yang
akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan, karena investor

mengharapkan dana dengan tingkat pengembalian yang tinggi.



Setelah melakukan pengamatan terhadap laporan keuangan sepuluh
perusahaan yang bergerak di sub sektor restoran, hotel dan pariwisata yaitu : PT
Bayu Buana Tbk, PT Indonesian Paradise Property tbk, PT Jakarta Setiabudi
Internasional tbk, PT Mas Murni Indonesia tbk, PT Destinasi Tirta Nusantara tbk,
PT Pembangunan Jaya Ancol tbk, PT Pudjiadi And Sons tbk, PT Pioneerindo
Gourmet Internasional tbk, PT Sahid Jaya Internasional tbk, dan PT Golde Eagle
Energy tbk, serta berfokus pada unsur — unsur likuiditas dan solvabilitas selama
lima tahun terakhir dari tahun 2007 — 2011. Maka dapat diindikasikan masalah

sebagai berikut :

Secara keseluruhan atau berdasarkan rata — rata rugi/laba masing — masing
perusahaan (10 perusahaan) dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2011 sub sektor
hotel dan pariwisata banyak perusahaan yang mengalami peningkatan laba atau
mengalami keuntungan dan juga ada beberapa perusahaan yang mengalami
penurunan. Rata — rata rugi/laba masing — masing perusahaan yang bergerak di

sub sektor hotel dan pariwisata dapat dlilihat pada Grafik 1.1 sebagai berikut :



Grafik 1.1 Laporan Perbandingan Rugi/Laba
Perusahaan Sub Sektor Restoran, Hotel dan Pariwisata

Tahun 2007 - 2011
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Sumber : Diolah dari laporan keuangan sub sektor hotel dan pariwisata

(www.idx.co.id)

Dari Grafik 1.1 dapat dilihat rata-rata rugi/laba tahun 2007 sampai tahun 2011
masing-masing perusahaan ( 10 perusahaan ) di sub sektor hotel dan pariwisata.
Rata-rata rugi/laba perusahaan yang mengalami peningkatan sebanyak 6
perusahaan yaitu, PT Bayu Buana Tbk (BAYU), PT Jakarta Setiabudi
Internasional Tbk (JSPT), PT Destinasi Tirta Nusantara (PDES), PT
Pembangunan Jaya Ancol Tbk (PJAA), PT Pioneerindo Gourmet Internasional
Tbk (PTSP), dan PT Golde Eagle Energy Tbk (SMMT). Perusahaan yang

mengalami penurunan rugi/laba adalah PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (PJAA).

Rata-rata rugi/laba perusahaan yang mengalami penurunan yaitu PT Mas

Murni Indonesia tbk (MAMI), PT Indonesian Paradise Property tbk (INPP), PT



http://www.idx.co.id

Hotel Sahid Jaya Internasional tbk (SHID), dan PT Pudjiadi And Sons tbk.
Perusahaan yang memiliki nilai rata-rata penurunan paling rugi/laba yang paling

tinggi adalah PT Mas Murni Indonesia tbk. (Lihat Lampiran 1)

Perubahan laba yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan perubahan
laba bersih karena untuk memperoleh kondisi laba yang sesungguhnya setelah
dikurangi pengaruh bunga sebagai konsekuensi pembayaran hutang. Perubahan

laba sepuluh perusahaan sub sektor transportasi dapat dilihat pada Tabel 1.1 :

Tabel 1.1 Deskripsi Perubahan Laba Bersih
Perusahaan Sub Sektor Hotel dan Pariwisata di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2007 — 2011 (dalam %)

Perubahan Laba Bersih

2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
BAYU 0,31 | 0,12 | 0,10 | 1,61 1,36
INPP 1,04 | 1,05 | 036 | 045 | 0,65
JSPT 0,05 | 0,04 | 0,13 | 0,18 | 0,15
MAMI 0,25 |} 040 | 0,54 | 0,15 | 0,22
PDES 0,64 { 0,00 | 0,10 { 0,80 | 0,15
PJAA 0,13 { 0,15 | 0,06 | 0,09 [ 0,09
PNSE 0,04 | 0,08 | 036 | 048 | 0,16
PTSP 1,16 | 1,55 | 044 | 0,90 | 0,62
SHID 0,40 | 0,20 | 094 | 0,07 | 0,19
SMMT | 0,03 | 0,17 | 0,67 1,46 | 0.87
rata-rata | 0,15 | 0,17 | 0,20 | 0,32 | 0,31
Sumber : Diolah dari laporan keuangan sub sektor hotel dan pariwisata

Kode

(www.emiten.co.id)
Dari tabel 1.1 kita bisa melihat perubahan laba bersih dari tahun 2007 — 2011
di perusahaan sub sektor hotel dan pariwisata di Bursa Efek Indonesia. Secara

keseluruhan perubahan laba bersih di perusahaan sub sektor hotel dan pariwisata

berkisar diatas 0,03 % sampai 1,61 %
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Dibawah ini penulis akan memberikan deskripsi pertumbuhan current ratio

pada perusahaan yang bergerak disektor ini yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2011.

Tabel 1.2

Deskripsi Variabel Current Ratio

Perusahaan Sub Sektor Hotel dan Pariwisata di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2007 — 2011 (dalam %)

Current Ratio z
No Nama Perusahaan
2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | Rata - Rata

1 | PT Bayu Buana tbk 1,48 | 1,55 | 1,39 | 1,48 | 1,48 1,47
2 | PT Indonesian Paradise Property tbk 442 1 453 | 3,82 | 1,57 | 2,01 3.27
3 | PT Jakarta Setiabudi Interasional tbk 0,90 | 0,85 | 0,98 | 1,79 | 1,67 1,24
4 | PT Mas Mumni Indonesia tbk 1,86 | 1,47 | 1,03 | 1,06 | 1,01 1,29
"5 | PT Destinasi Tirta Nusantara tbk 2451221 411,49 1,29 | 1,29 1,75
6 | PT Pembangunan Jaya Ancol tbk 2,17 | 1,97 | 2,00 | 1,36 | 1,57 1,81
7 1PT Pudjiadi And Sons tbk 0,71 { 0,67 | 0,60 | 1,90 | 1,98 1,17
"8 | PT Pioneerindo Gourmet Internasional tbk | 1,09 | 1,17 | 1,24 | 1,19 | 1,47 1,23
9 | PT Hotel Sahid Jaya Internasional tbk 0,37 10,43 | 1,36 | 1,19 | 1,63 1,00
10 | PT Golde Eagle Energy tbk 1,85 | 1,88 | 3,44 | 0,35 | 4,10 2:32
2 | Rata—rata 1,73 | 1,67 | 1,73 | 1,32 | 1,82 1,65

Sumber: Diolah dari laporan keuangan sub sektor hotel dan pariwisata

(www.idx.co.id, diakses 26 maret 2013)

Rata-rata nilai current ratio pada 10 perusahaan ini berada dikisaran 0,3455

atau 34,55% sampai dengan 15,5279 atau 1552,79%. Perusahaan - perusahaan
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yang mengalami peningkatan current ratio tertinggi rata-rata dari perusahaan
lainnya adalah PT Golde Eagle Energy tbk dan PT Indonesian Paradise Property
tbk. Rata — rata nilai current ratio pada perusahaan sub sektor hotel dan pariwisata

ini juga dapat dilihat pada grafik dibawah ini yaitu ;

Grafik 1.2 Perkembangan Current Ratio
Perusahaan Sub Sektor Hotel dan Pariwisata yang Terdaftar di BEI

Tahun 2007 — 2011

Current Ratio
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Sumber : diolah dari www.idx.co.id

Current Ratio/rasio lancar adalah rasio yang menunjukan sejauh mana aktiva
lancar menutupi kewajiban—kewajiban lancar (Sofyan Syafri Harahap, 2009:301).
Current ratio yang terlalu tinggi menunjukan kelebihan uang kas atau aktiva
lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang/ tingkat likuiditas
rendah dari pada aktiva lancar dan begitu juga sebaliknya jika current ratio

rendah ini menunjukan kekurangan uang kas atau aktiva lancar (Munawir,

2004:72).
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Current ratio 200% kadang sudah memuaskan bagi suatu perusahaan
(Munawir ,2004:72) sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap (2009:301) rasio

lancar yang lebih aman jika berada diatas 1 atau diatas 100%.

Pengaruh current ratio terhadap perubahan laba adalah semakin tinggi nilai
current ratio maka laba bersih yang dihasilkan perusahaan semakin rendah,
karena rasio lancar yang tinggi menunjukan adanya kelebihan aktiva lancar yang
tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. Dari segi profitabilitas, nilai current
ratio yang tinggi belum tentu baik walaupun dari segi likuiditas menunjukan

risiko yang rendah (Thaussie Nurvigia, 2010).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Thomas Bobby Ertanto (2011)
mengatakan bahwa current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan
laba sedangkan penelitian yang dilakukan Yuni Nurmalasari (2007) mengatakan

current ratio berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap perubahan laba.



Tabel 1.3 Deskripsi Variabel Debt to assets Ratio

Perusahaan Sub Sektor Hotel dan Pariwisata di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2007 — 2011 (dalam %)

Debt to Assets Ratio z
No Nama Perusahaan
‘» 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | Rata - Rata
1 | PT Bayu Buana tbk 0,57 | 0,56 | 0,55 | 0,54 | 0,53 0,55
2 | PT Indonesian Paradise Property tbk 0,25 | 0,02 | 0,25 | 0,44 | 0,46 0,29
3 | PT Jakarta Setiabudi Internasional tbk 0,53 | 0,47 | 0,41 | 0,44 | 0,45 0,46
4 | PT Mas Murni Indonesia tbk 0,05 | 0,06 | 0,11 | 1,23 | 1,65 0,62
5 | PT Destinasi Tirta Nusantara tbk 0,38 | 0,36 | 0,42 | 0,48 | 0,40 0,41
6 | PT Pembangunan Jaya Ancol tbk 0,34 | 0,37 | 0,31 [ 0,32 | 0,45 0,36
7 | PT Pudjiadi And Sons tbk 0,59 | 0,51 | 0,46 | 0,41 { 0,35 0,46
8 | PT Pioneerindo Gourmet Internasional tbk | 0,90 | 0,77 | 0,62 | 0,47 | 0,42 0,64
9 | PT Hotel Sahid Jaya Internasional tbk 0,57 1 0,53 | 0,50 { 0,16 | 0,21 0,39
10 | PT Golde Eagle Energy tbk 0,15 10,15 { 0,18 | 0,15 | 0,07 0,14
2 | Rata—rata 0,43 | 0,38 | 0,38 | 0,46 | 0,50 0,43

Sumber : Diolah dari laporan keuangan sub sektor hotel dan pariwisata

(www.idx.co.id, diakses 26 maret 2013)

Dari Tabel 1.2 kita bisa melihat debt to assets ratio sepuluh perusahaan sub

sektor hotel dan pariwisata dari tahun 2007 sampai dengan 2011. Rata — rata deb

fo assets ratio sepuluh perusahaan berada dikisaran 0,1413 atau 14,13% sampai

dengan 0,6357 atau 63,57%. Perusahaan yang memiliki rata — rata debt to assets

ratio paling rendah dibandingkan perusahaan lainnya yaitu PT Golde Eagle

Energy tbk sedangkan perusahaan yang memiliki rata — rata debt fo assets ratio



http://www.idx.co.id

paling tinggi dibandingkan perusahaan lainnya adalah PT Pioneerindo Gourmet
Internasional tbk. Rata — rata nilai Debt to Assets Ratio pada perusahaan sub

sektor hotel dan pariwisata ini juga dapat dilihat pada grafik dibawah ini yaitu ;

Grafik 1.3 Perkembangan Debt to Assets Ratio
Perusahaan Sub Sektor Hotel dan Pariwisata yang Terdaftar di BEI

Tahun 2007 — 2011

Debt to Assets Ratio
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Sumber : diolah dari www.idx.co.id

Debt to assets ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan

berpengaruh terhadap pengelolahan aktiva (Kasmir, 2012 :156),

Debt to assets ratio yang diinginkan oleh suatu perusahaan adalah rendah,
karena semakin tinggi nilai rasio ini maka menunjukan bahwa perusahaan
semakin berisiko (memiliki risiko financial yang tinggi) karena keberlangsungan

perusahaan tergantung pada hutang (Vincent Gaspersz, 2012:7).

11
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Kreditur lebih menyukai debf to assets ratio yang rendah, karena semakin
rendah rasio ini, maka semakin besar perlindungan terhadap kerugian kreditur
dalam pristiwa likuidasi untuk mendapatkan laba. Disisi lain, pemegang saham
akan menginginkan debt fo equity ratio yang lebih besar karena akan dapat

meningkatkan laba yang diharapkan (Eugene &Joel, 2001:86).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Yezi Fadly (2010) mengatakan bahwa
debt to assets ratio tidak memiliki pengaruh positif terhadap perubahan laba
sedangkan penelitian yang dilakukan Hendra Agus Wibowo (2010) mengatakan

bahwa debt to assets ratio memiliki pengaruh positif terhadap perubahan laba

12



Tabel 1.4 Deskripsi Variabel Debt to Equity Ratio

Perusahaan Sub Sektor Hotel dan Pariwisata di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2007 — 2011 (dalam %)

Debt to Equity Ratio z
No Nama Perusahaan )
2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | Rata - Rata
1 | PT Bayu Buana tbk 134 | 1,29 | 1,24 | 1,19 | 1,10 1.23
2 | PT Indonesian Paradise Property tbk 0,03 | 0,02 | 0,42 | 0,78 | 0,86 0,42
3 | PT Jakarta Setiabudi Internasional tbk ’l 46 | L15 | 091 | 0,78 | 0,83 1,03
4 | PT Mas Mumi Indonesia tbk 0,05 | 0,06 | 0,12 | 1,41 | 1,98 0,72
5 | PT Destinasi Tirta Nusantara tbk 0,64 | 0,57 | 0,79 | 0,92 | 0,67 0,72
6 | PT Pembangunan Jaya Ancol tbk 0,51 | 0,32 { 032 | 0,47 | 0,82 0,49
7 | PT Pudjiadi And Sons tbk 1,81 | 1,28 | 1,11 | 0,69 | 0,55 1,09
8 | PT Pioneerindo Gourmet Internasional tbk | 5,28 | 4,07 1,86 | 0,90 | 0,72 2,56
9 | PT Hotel Sahid Jaya Internasional tbk 1,33 1,11 099 | 0,36 | 0,41 0,84
10 | PT Golde Eagle Energy tbk -0,89 | -093 | -0,19 | 0,17 | 0,08 -0,35
2 | Rata—rata 1,16 | 0,89 | 0,76 | 0,77 | 0,80 0,87

Sumber : Diolah dari laporan keuangan sub sektor hotel dan pariwisata

(www.idx.co.id, diakses 26 maret 2013)

Dari Tabel 1.3 kita bisa melihat debt to equity ratio sepuluh perusahaan sub
sektor hotel dan pariwisata dari tahun 2007 — 2011. Rata — rata debt to equity ratio
sepuluh perusahaan berada pada kisaran -155,21% sampai dengan 456,45%.
Perusahaan yang memiliki rata — rata debt to equity ratio paling rendah
dibandingkan dengan perusahaan lainnya yaitu PT Golde Eagle Energy tbk

sedangkan perusahaan yang memiliki rata — rata debt to equity ratio paling tinggi

13
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dibandingkan dengan perusahaan lainnya yaitu PT Pioneerindo Gourmet
Internasional tbk. . Rata — rata nilai Debt to Equity Ratio pada perusahaan sub

sektor hotel dan pariwisata ini juga dapat dilihat pada grafik dibawah ini yaitu ;

Grafik 1.4 Perkembangan Debt to Equity Ratio
Perusahaan Sub Sektor Hotel dan Pariwisata yang Terdaftar di BEI

Tahun 2007 - 2011
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Sumber : diolah dari www.idx.co.id

Debt to equity ratio menunjukan hubungan antara jumlah pinjaman jangka
panjang yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang

diberikan oleh pemilik perusahaan (Lukman, 2009:54).

Semakin tinggi rasio debt to equity ratio maka semakin rendah pendaan
perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Dari prespektif kemampuan
membayar kewajiban jangka panjang, semakin rendah rasio debt fo equity rasio
akan semakin baik karena perusahaan memiliki kemampuan dalam membayar

kewajiban jangka panjangnya (Darsono, 2005:54).

14
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Jumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan harus lebih kecil dari pada
equitas/ modal perusahaan sehingga debt fo equily ratio yang baik di bawah
100% (Teguh Hidayat, 2011) sedangkan menurut Irham Fahmi (2011:128)
mengatakan bahwa debt (o equily ratio yang lewat 66% atau 2/3 sudah dianggap

beresiko.

Menurut Kasmir (2009:7) semakin rendah debt to equity ratio maka akan
semakin baik bagi perusahaan. Debt to equity ratio yang relatif terlalu tinggi
cenderung mempunyai dampak yang tidak baik, hal ini dikarenakan apabila
tingkat hutang yang semakin tinggi berarti kemungkinan besar terjadi beban
bunga yang akan semakin tinggi pula dan ini menunjukan laba yang diperoleh

akan semakin berkurang.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Yuni Nurmala Sari (2007) dan
Thaussie Nurvigia (2010) mengatakan bahwa debt to equity ratio memiliki

pengaruh positif terhadap perubahan laba.

Fenomena inilah yang kemudian membuat penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana pengaruh current ratio, debt to assets
ratio dan debt (o equily ratio terhadap pertumbuhan laba bersih pada 10

perusahaan sub sektor hotel dan pariwisata selama periode 2008 —2012.

Berangkat dari semua hal di atas, maka penulis pun membuat judul
“ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERTUMBUHAN LABA BERSIH PERUSAHAAN SUB SEKTOR HOTEL

DAN PARIWISATA DI BURSA EFEK INDONESIA” 2

15



1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang permasalahan di atas maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah * Bagaimana pengaruh current ratio, debt to
assets ratio dan debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba bersih secara
simultan dan parsial pada perusahaan sub sektor hotel dan pariwisata selama

periode 2007 —2011 “ ?
1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum dapat dikatakan bahwa suatu penelitian ilmiah mempunyai
tujuan. Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh rasio keuangan (current
ratio, debt to asselts ratio dan debt to equity ratio) terhadap pertumbuhan
laba bersih pada perusahaan sub sektor hotel dan pariwisata selama
periode 2007 — 2011.

2. Untuk mengetahui rasio mana di antara kondisi current ratio, debt to
assets ratio dan debt to equity ratio yang memiliki pengaruh secara
parsial terhadap pertumbuhan laba bersih pada perusahaan sub sektor

hotel dan pariwisata selama periode 2007 — 2011.

16



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan investor akan dapat
mempergunakan informasi pertumbuhan likuiditas dan solvabilitas secara
lebih cermat di dalam membuat keputusan investasi yang optimal.
2. Kegunaan Praktis.

Bagi perusahaan yang bergerak di sub sektor hotel dan pariwisata,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan masukan bagi
perusahaan dalam membuat kebijakan yang berhubungan dengan prospek

masa depan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa mendatang.

1.5 Sistematika Penulisan
BABI PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas beberapa sub bab yang terdiri
dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian. “ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PERTUMBUHAN LABA BERSIH
PERUSAHAAN SUB SEKTOR HOTEL DAN PARIWISATA
DI BURSA EFEK INDONESIA"
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini akan dibahas landasan teori yang berisi tentang
teori yang menjelaskan hubungan antara masing-masing variabel

dan pengaruhnya terhadap tingkat bagii hasil tabungan dan
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BAB III

BAB 1V

BAB YV

deposito mudharabah. Selain itu, di tinjauan pustaka juga terdapat
penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran dan hipotesis.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas beberapa sub bab yang
menjelaskan mengenai lokasi dan objek penelitian, jenis penelitian,
menjelaskan data yang digunakan dalam penelitian serta sumber
atau cara memperoleh daté tersebut, menjelaskan populasi berserta
sampel serta metode yang digunakan untuk menentukan sampel,
menjelaskan  variabel-variabel yang digunakan dan cara
mengukurnya, serta menjelaskan teknik analisis data penelitian
yang digunakan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menyajikan hasil analisis data penelitian
sesuai dengan perumusan masalah penelitian dan menyajikan
temuan penelitian yang berasal dari hasil analisis yang dikaitkan
dengan teori yang digunakan dalam penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan kesimpulan hasil penelitian sesuai
dengan perumusan masalah, saran yang diajukan oleh peneliti

berdasarkan temuan dan ketebatasan penelitian.
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